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Abstract  

Introduction: Non-communicable diseases (NCDs) are a major global health threat, 
contributing to over 36 million deaths annually. Hypertension, a key NCD, is associated with 
poor health outcomes, including reduced quality of life and increased mortality. This 
community service is carried out with a prevention strategy as an effort to overcome problems 
through health education. Health education is not only useful in increasing knowledge but has 
the potential to change a person's behavior in the long run. Objective: The purpose of this 
service was to increase public knowledge about hypertension prevention and management to 
encourage healthy lifestyle practices that reduce the prevalence of hypertension. Method: This 
public service was conducted at Madrasah At-Thohariyah, Kampung Salaksa, Tasikmalaya, 
Indonesia, on December 8, 2024. The activities included pre-test and post-test assessments, 
lectures, discussions, and leaflet distribution to educate participants on hypertension, its risks, 
and prevention methods. Result: A significant increase in participants' knowledge was 
evaluated through pre-test and post-test with the percentage of individuals in the good 
knowledge category increasing from 37.5% (pre-test) to 68.75% (post-test). This increase in 
knowledge demonstrates the effectiveness of the combination of lectures and leaflets in 
delivering health education. The positive impact arising from the implementation of 
community service is clear evidence of the success and achievement of goals. Conclusion: 
Community education on hypertension through engaging and accessible methods can 
effectively enhance public awareness and promote behavior changes to prevent and control 
hypertension. 
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Latar Belakang 

Penyakit tidak menular saat ini telah menjadi suatu ancaman yang utama bagi kesehatan 

global. Lebih dari 36 juta orang meninggal setiap tahun karena penyakit tidak menular, yang 

merupakan hampir dua pertiga dari kematian di seluruh dunia setiap tahun. Hipertensi adalah 

termasuk penyakit tidak menular, hipertensi biasanya terjadi bersamaan dengan penyakit 

penyerta dan dikaitkan dengan hasil kesehatan yang lebih buruk untuk pasien, termasuk kualitas 

hidup terkait kesehatan yang lebih buruk dan kematian yang lebih tinggi (Rizqiya et al., 2023).  

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO),  Diperkirakan 1,28 miliar orang 

dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) 

tinggal di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Diperkirakan 46% orang dewasa 

dengan hipertensi tidak menyadari bahwa mereka memiliki kondisi tersebut. Kurang dari 

setengah orang dewasa (42%) dengan hipertensi didiagnosis dan diobati. Sekitar 1 dari 5 orang 

dewasa (21%) dengan hipertensi mengendalikannya. Salah satu target global untuk penyakit 

tidak menular adalah mengurangi prevalensi hipertensi sebesar 33% antara tahun 2010 dan 2030 

(WHO, 2021). 

Hipertensi merupakan tekanan darah tinggi yang menjadi penyebab kematian nomor satu 

di dunia, dengan 90-95% kasus didominasi oleh hipertensi esensial. Di Indonesia, menurut Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 dan studi kohor penyakit tidak menular hipertensi merupakan 

risiko tertinggi penyebab kematian keempat dengan presentasi 10,2%. Data SKI 2023 

menunjukan bahwa 59,1% penyebab disabilitas pada penduduk berusia 15 tahun ke atas adalah 

penyakit yang didapat, dimana 53,5% penyakit tersebut adalah Penyakit Tidak Menular terutama 

hipertensi sebesar 22,2% (Kemenkes RI, 2024a). 

Hipertensi adalah gangguan peredaran darah yang sangat menggangu kesehatan 

masyarakat. Selain prevalensinya tinggi, juga banyak komplikasi yang ditimbulkan. Komplikasi 

tersebut antara lain seperti penyakit jantung, stroke, gagal ginjal dan lain-lain (Sartik et al., 2017). 

Hipertensi ditandai dengan terjadinya peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik yang lebih 

dari 140 mmHg dan atau 90 mmHg. Hipertensi disebut dengan silent kiler, karena gejalanya 

sangat jarang terlihat pada tahap awal, sampai terjadi krisis medis yang parah seperti serangan 

jantung, stroke, atau penyakit ginjal kronis. Hipertensi dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

hipertensi primer (esensial) yang penyebabnya tidak diketahui, dan hipertensi sekunder yang 
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disebabkan oleh kondisi medis atau pengobatan yang mendasari. Lebih dari 90% pasien dengan 

tekanan darah tinggi memiliki hipertensi primer(Kayce Bell et al., 2018).  

Banyak faktor risiko yang menyebabkan hipertensi, dan beberapa faktor risiko ini dapat 

dicegah. Pencegahan tersebut seperti kebiasaan merokok, diabetes, kelebihan berat badan atau 

obesitas, jarangnya melakukan aktivitas fisik, konsumsi garam berlebihan, serta konsumsi alkohol 

(Williams et al., 2018).  

Salah satu upaya pemerintah dalam pengendalian hipertensi adalah berupaya 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang faktor risiko hipertensi. Selain itu, kementerian 

kesehatan Republik Indonesia juga mensosialisasikan pentingnya gaya hidup sehat, deteksi dini, 

penyediaan layanan kesehatan yang berkualitas bagi masyarakat, termasuk layanan diagnosis 

dan tata laksana/protokol serta pengobatan penyakit hipertensi agar hipertensi terkendali 

(Kemenkes RI, 2024b).  

Perubahan gaya hidup dan kepatuhan dalam menjalankan pengobatan menjadi kendala 

utama. Program intervensi kesehatan masyarakat diharapkan mampu meningkatkan kepedulian 

masyarakat untuk melakukan upaya pencegahan agar tekanan darah pada tingkat yang normal 

dan bagi mereka yang memiliki penyakit hipertensi mampu mencegah tidak terjadi komplikasi 

stroke dan gagal ginjal (Kemenkes RI, 2014).  

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara untuk membantu mencegah dan 

mengendalikan hipertensi. Pendidikan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran tentang hipertensi dan faktor-faktor irisikonya. Melalui program pendidikan yang 

efektif, individu dapat belajar tentang memahami pola hidup sehat, mengurangi faktor risiko dan 

tahu pentingnya hidup sehat dengan mengadopsi pola makan seimbang yang kaya sayur dan 

buah, serta mengurangi asupan garam (Nuridayanti A & Makiyah, 2018).  

Pendidikan kesehatan tidak hanya bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan tetapi 

juga berpotensi mengubah perilaku seseorang dalam jangka panjang. Melalui pemahaman yang 

lebih baik tentang hipertensi masyarakat diharapkan dapat mengontrol tekanan darah melalui 

pemantauan rutin dan kepatuhan terhadap pengobatan, dan mencegah komplikasi yaitu 

mengurangi risiko penyakit stroke atau gagal jantung dengan mengadopsi gaya hidup sehat 

(Nuridayanti A & Makiyah, 2018). 

Sarana yang dapat digunakan pada pendidikan kesehatan salah satunya adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai sarana untuk 
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menyampaikan indormasi tentang hipertensi. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan pada saat pemberian informasi adalah leaflet. Leaflet adalah media edukasi yang 

bersifat visual sehingga dapat digunakan sebagai media promosi kesehatan. Leaflet dirancang 

menarik agar pesan dengan mudah dapat dipahami oleh masyarakat. Hal ini meerupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi penyampaian pesan yang ingin disampaikan. Leaflet dapat 

memberikan informasi atau pesan tentang kesehatan dengan bentuk lembaran yang dilipat. 

Informasi yang terdapat pada leaflet dapat berupa kalimat, gambar atau gabungan antara kalimat 

berupa teori dan gambar (Muchtar et al., 2022).  

Tujuan 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat meningkatkan  

pengetahuan masyarakat tentang pencegahan hipertensi melalui edukasi tentang hipertensi, 

faktor risiko, serta dampak negatif dari hipertensi, sehingga dapat mendorong perubahan 

perilaku masyarakat untuk menerapkan gaya hidup sehat yang dapat mengurangi prevalensi 

hipertensi di masyarakat.  

Metode 

Metode pelaksanaan dari pengabdian masyarakat ini adalah dengan memberikan 

penyuluhan tentang hipertensi. Berikut adalah tahapan-tahapan dari pelaksanaan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini: 

1. Persiapan 

Persiapan diawal dengan koordinasi dengan pihak tempat pelaksanaan yaitu di Madrasah 

At-Thahariyah, Kampung Salaksa, Kelurahan Cipari, Ngamplang, Kecamatan Mangkubumi, Kota 

Tasikmalaya. Selanjutnya dengan mempersiapakan materi serta kebutuhan lain yang akan 

digunakan pada saat pengabdian kepada masyarakata termasuk leaflet. Menentukan materi 

penyuluhan tentang Cegah Dan Kendalikan Hipertensi dengan Tepat Untuk Hidup Sehat Dan 

Lebih Lama.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Leaflet Hipertensi 
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2. Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan pada Minggu tanggal 8 Desember 

2024 di Madrasah At-Thohariyah, Kampung Salaksa, Kelurahan Cipari, Ngamplang,  Kecamatan 

Mangkubumi, Kota Tasikmalaya. Sasaran dari pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat 

Kampung Salaka, dan Kelompok Masyarakat yang berisiko atau memiliki ketertarikan pada topik 

Cegah dan Kendalikan Hipertensi untuk Hidup Sehat dan Lebih Lama. 

Sebelum pelaksanaan pemberikan edukasi, masyarakat diberikan dulu pre-test melalui 

pembagian kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dari 

hipertensi. Penyampaian materi dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan 

tanya jawab. Pada akhir kegiatan dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

sasaran terkait dengan hipertensi.  

3. Evaluasi/penutupan  

Membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta dan mendokumentasikan hasilevaluasi untuk laporan dan rekomendasi kegiatan 

selanjutnya. 

Hasil 

Hasil pengabdian masyarakat terdapat peningkatan pengetahuan tentang hipertensi 

sesudah diberikan penyuluhan kesehatan tentang hipertensi. Berikut hasil pre-test dan post-test 

: 

Tabel 1. Perbandingan Pengetahuan tentang Hipertensi 

Pengetahuan 
Presentase (%) 

Pretest Posttest 

Baik 37,5 68,75 
Cukup 56,25 31,25 
Kurang 6,25 0 

 

Berdasarkan tabel 1, dari 16 sasaran pada saat pretest memiliki rata-rata berpengetahuan 

cukup sebesar 56,25%. Pada jawaban pretest rata-rata tidak mengetahui pengertian dari 

hipertensi, dan cara pencegahan dari hipertensi. Setelah dilakukan penyuluhan dan pemberian 

leaflet hipertensi, rata-rata memiliki pengetahuan baik sebesar 68,75%. Berdasarkan data 

tersebut terlihat ada peningkatan pengetahuan, sebelum dilakukan sebelum dilakukan posttest 

terlihat pengetahuan baik hanya 37,5% dan setelah diberikan penyuluhan dengan menggunakan 
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metode cerama dan pemberian leaflet tentang hipertensi, pengetahuan yang baik meningkat 

menjadi 68,75%. Kenaikan tersebut sebesar 31,25%. Peningkatan pengetahuan yang begitu besar 

ini menunjukkan bahwa edukasi dengan menggunakan ceramah dan leaflet tentang hipertensi 

dinilai sangat efektif. 

 

Gambar 3. Kegiatan Pretest & Posttest Pengabdian Masyarakat 

 

   

  

Gambar 4. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Diskusi 

Pengetahuan adalah langkah awal untuk merubah perilaku hidup sehat seseorang. 

Seseorang yang tidak mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menjaga kesehatannya, maka 

peruahan perilaku sulit untuk dilaksanakan. Pengetahuan merupakan strategi kesehatan untuk 

mengubah keyakinan individu tentang suatu hal atau merubah perilaku(Widiyanto et al., 2020) 

Pengetahuan tidak cukup untuk mengubah perilaku secara permanen, tapi diperlukan 

beberapa komponen lain untuk merubah perilaku misalnya dukungan sosial di sekitar individu. 
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Namun pengetahun sangat penting diberikan kepada masyarakat. Sangat penting untuk 

menjelaskan kepada masyarakat mengapa mengubah perilaku sangat penting untuk dilakukan. 

Memahami risiko kesehatan dengan hipertensi untuk membuat keputusan mengkonsumsi 

makanan yang sehat dan rutin memeriksakan kesehatan jika dan gejala hipertensi (Katherine R 

Arlinghaus & Craig A. Johnston. PhD, 2017). 

Berdasarkan hasil penyuluhan dengan menggunakan metode ceramah dan leaflet sangat 

berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan responden. Hal ini bisa terlihat dari hasil 

pretest dan posttest, terjadi peningkatan yang signifikat. Edukasi hipertensi kepada masyarakat 

merupakan salah satu upaya preventif dan promotif untuk meningkatan pemahaman, kesadaran, 

dan perubahan perilaku terhadap pencegahan serta pengelolaan dari hipertensi.  

Setelah pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, terjadi peningkatan pemahaman 

tentang pengertian hipertensi, gejala hipertensi, faktor risiko hipertensi, pencegahan hipertensi 

dan pengobatan tradisional hipertensi. Sebelumnya sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang rata-rata cukup terkait dengan hipertensi, tetapi setelah penyuluhan terjadi 

peningkatan menjadi berpengetahuan baik. Hal ini terbukti bahwa edukasi kesehatan yang 

efektif akan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pencegahan terhadap penyakit 

tidak menular (Sudoyo et al., 2020).  

Selain dari peningkatan pengetahuan, beberapa peserta dari pengabdian kepada 

masyarakat menyatakan akan melakukan perubahan perilaku yang sederhana, diantaranya dalah 

mengurangi konsumsi garam dan lebih aktif berolahraga. Pendidikan kesehatan tidak hanya 

berfungsi untuk memberikan informasi, tetapi juga untuk membentuk sikap dan perilaku yang 

mendukung pada pola hidup sehat. Pendidikan kesehatan harus dapat menjembatani 

kesenjangan informasi, mengedukasi masyarakat tentang cara memilih informasi yang benar 

serta membimbing mereka mengadopsi gaya hidup sehat yang sesuai dengan pengetahuan 

ilmiah yang ada (Alysa Rahmadani Hasibuan et al., 2024). 

Perubahan perilaku sehat membutuhkan pendekatan edukasi yang berkelanjutan dengan 

dukungan keluarga dan komunitas. Keterlibatan tenaga kesehatan dan kader sangat diperlukan 

untuk mendukung pencegahan dan pengendalian dari hipertensi. Dukungan pemerintah dalam 

menyediakan akases pemeriksaan tekanan darah gratis juga menjadi solusi yang sangat penting 

untuk deteksi dini hipetensi (Kemenkes RI, 2022).  
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Kesimpulan 

Edukasi hipertensi kepada masyarakat terbukti efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang hipertensi. Upaya edukasi perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan 

berbagai pihak agar hipertensi dapat dicegah dan dikendalikan dengan tepat agar hidup lebih 

lama.  
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